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ABSTRACT

Aplikasi yang dibuat merupakan aplikasi untuk
otomatisasi proses screening reksadana pada sebuah
perusahaan. Perusahaan tersebut merupakan
perusahaan yang bergerak didalam bidang pengelolaan
dana pensiun. Aplikasi yang dibuat berfungsi untuk
memudahkan pengguna dalam melakukan screening data
instrument reksdana yang sangat banyak sehingga data
menjadi tersentralisasi di dalam satu aplikasi. Aplikasi
dibuat berbasis website menggunakan bahasa
pemorgraman C#, untuk sistem basis data menggunakan
SQL server, serta untuk tampilan menggunakan html,css
dan boostrap. Aplikasi ini memudahkan pengguna
melakukan screening reksdana hingga pembuatan
laporan berdasarkan hasil screening.
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1. Pendahuluan

Investasi dapat diartikan sebagai penanaman
sejumlah dana atau sumber daya tertentu untuk
memperoleh keuntungan di masa yang akan datang.
Dalam prakteknya, investasi biasanya berkaitan dengan
kegiatan investasi berbagai alternatif aset, yang
diklasifikasikan sebagai real estate, emas, valuta asing
atau aset keuangan seperti saham, obligasi, deposito atau
reksa dana. Dalam dunia investasi, ada pepatah yang
mengatakan "Jangan menaruh telur Anda di keranjang

yang sama". Pepatah ini dapat diartikan selalu berhati-
hati dalam melakukan kegiatan investasi. Untuk
mengurangi risiko, investasi reksa dana bisa menjadi
pilihan yang baik. Reksa dana merupakan salah satu alat
investasi dengan risiko paling rendah karena merupakan
kumpulan dana yang dikelola oleh manajer investasi.
Investasi Reksadana mempunyai beberapa tipe, salah
satunya merupakan reksadana konvensional
saham[1].Dalam pengelolaan investasi aset keuangan
diperlukan proses screening terlebih dahulu yang
bertujuan untuk menilai peringkat terhadap manajer
investasi dan instrument reksadana sebagai pertimbangan
dalam memilih instrument reksadana yang tepat.
Screening merupakan proses Penyeleksian berdasarkan
standar dan kriteria tertentu.. Dalam setiap alat reksa
dana saham, ada saham-saham yang membentuknya.
Perkiraan tingkat keuntungan reksa dana saham sangat
bergantung pada instrumen saham yang membentuknya.
Oleh karena itu, perlu digunakan metode return on
investment (ROI) untuk menghitung estimasi return
reksa dana saham. Dengan menghitung tingkat
pengembalian investasi masing-masing instrumen saham
yang membentuk reksa dana saham, dan mengalikan
hasilnya dengan persentase dana kelolaan instrumen
reksa dana saham, maka akan diperoleh estimasi
pengembalian instrumen reksa dana saham.

2. Dasar Teori

Metode yang digunakan dalam perancangan sistem
aplikasi ini adalah Agile Development dan jenis dari
metodenya adalaha Scrum. Agile Development
digunakan sebagai pilihan untuk menyelesaikan masalah
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ketidakpastian, ambiguitas, volatilitas, dan kompleksitas
pada industri. [2] metode agile memiliki focus pada
pengaturan perangkat lunak daripada menjadikannya
baku. [3]

Langkah-langkah dalam metode ini adalah sebagai
berikut :

1.Tahap perencanaan, di tahap ini developer dan
pengguna merencanakan tentang kebutuhan apa saja
yang perlu dipenuhi dalam aplikasi yang akan dibuat.

2.Tahap desain, tahap ini merupakan tahap pembuatan
desain aplikasi berdasarkan kebutuhan pengguna .

3.Tahap pengembangan aplikasi, tahap ini merupakan
tahap dimana pengembang aplikasi melakukan desain
aplikasi serta melakukan pemrograman aplikasi.

4.Tahap Pengujian, pada tahap ini dilakukan percobaan
pada aplikasi yang telah dibuat oleh pengguna (User
acceptance Test) sesuai dengan syarat dan ketentuan
yang sudah direncanakan sebelumnya supaya jika
ditemukan bug dapat langsung diperbaiki.

5.Tahap deployment, tahap ini dilakukan oleh tim quality
assurance, jika pengujian aplikasi sudah memnuhi syarat
dan ketentuan maka aplikasi siap di deploy.

6.Tahap pemeliharaan, tahap ini merupakan tahap
terakhir dari agile development. Dilakukan pemeriksaan
secara berkala agar kualitas aplikasi tetap terjaga.
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Gambar 1. Alur metode scrum

Untuk metode yang digunakan untuk melakukan
perhitungan estimasi return instrument reksadana adalah
metode Return on Investment (ROI). Pada dasarnya,
tingkat pengembalian investasi adalah metode yang
digunakan untuk menghitung kinerja dana yang
diinvestasikan dalam aset secara keseluruhan untuk

memperoleh keuntungan yang sebenarnya dengan
membagi keuntungan bersih yang diperoleh dengan
modal investasi. ROl (Return On Investment) adalah
konsep dari segala bentuk kinerja investasi. tujuan akhir
dari investasi adalah pengembalian investasi (return). [4]
Pengembalian investasi merupakan indikator yang
menunjukkan sejauh mana keuntungan perusahaan
tertentu dari penggunaan modal. Ini menunjukkan tingkat
pengembalian dari jumlah yang diinvestasikan dalam
keuntungan atau kerugian dari suatu tindakan. Oleh
karena itu, memungkinkan untuk mengevaluasi efisiensi
jumlah investasi, atau dengan kata lain, ROI
memungkinkan hasil yang diukur relatif terhadap metode
yang digunakan untuk memperoleh hasil (return).

Berikut merupakan rumus perhitungan metode return on
investment:

Avg Target Price—Close Price

ROI ( )xlOO%

Close Price

ROI = Return On Investment
Target Price = Target harga
Close Price = Harga Penutupan

Berikut merupakan contoh perhitungan metode Return
on Investment

Equity Fund
D Close Téygt % Of | Upside
Price Pri?:e AUM | (ROI)

TLKM | 3,150.00 | 3,680.96 | 25% | 16.86
ASIl | 4,940.00 | 5,863.37 [ 25% | 18.69
BBNI | 4,630.00 | 6,005.65 [ 25% | 17.83

ADRO | 1,205.00 | 1,429.98 | 25% | 18.67

3680.96 — 3150.00)
x

ROIruem = ( 3150.00

ROITLKM =16.86

5863.37 — 4940.00)
x

ROlisn = < 4940.00

ROIASII = 18.69



6,005.65 — 4,630.00
)x 0

ROIgpni = ( 4,630.00

ROIBBNI =17.83

1,429.98 — 1,205.00
)x 00

ROlapro = ( 1,205.00

ROIADRO = 18.67

ER = (ROlyxy * AUM Ratiop ) +
(ROLs; * AUM Ratiosg) +
(ROIgpy; * AUM Ratiogpy) +
(ROLipro * AUM Ratioapgo)

ER = (16.86  0.25) + (18.69 * 0.25) + (17.83
0.25) + (18.67 * 0.25)

ER = 4.2150 + 4.6725 + 4.575 + 4.6675

ER = 18.0125

Keterangan :

ID = Kode Saham

Close Price = Harga Penutupan

Tp = Target Price (nilai tujuan)

AVG Target Price = Target Price rata-rata

% of AUM = rasio dana kelolaan instrument
ROI = Return On Investment

AUM Ratio = Persentase Dana Kelolaan

ER = Estimasi Return

3. Hasil

Setelah aplikasi selesai dibuat, maka tahap
selanjutnya adalah tahap pengujian pada aplikasi. Tahap
ini merupakan tahap yang penting untuk mengetahui
apakah aplikasi sudah berjalan dengan baik. Tahap
pengujian dilakukan dalam 3 tahap yaitu unit testing,
internal testing dan user acceptance test.

3.1 Unit Testing

Unit Testing dilakukan untuk mengetahui apakah
setiap fungsi dan tombol pada halaman (form) sudah

berjalan dengan baik. Pengujian unit testing dilakukan
oleh programmer. Untuk contoh form pada aplikasi dapat
dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Contoh halaman form counterpart
3.2 Internal Testing

Internal testing dilakukan untuk mengetahui apakah
perhitungan pada aplikasi sudah berjalan dengan baik.
Pengujian internal testing dilakukan oleh programmer
Bersama analis. Untuk contoh perhitungan yang
dilakukan pada sistem dapat dilihat pada gambar 3. Pada
gambar tersebut dilakukan perhitungan estimasi return
terhadap suatu instrument reksadana.

Gambar 3. Contoh form yang memiliki perhitungan
3.3 User Acceptance Test

Pengujian yang paling terakhir adalah User
Acceptance Test (UAT). Tahap pengujian ini dilakukan
oleh pengguna ,diarahkan oleh analis dan programmer.
Pengujian ini merpuakan tahap pengujian yang paling
dalam. Pengujian dilakukan dari mulai fungsi, tombol,
hasil perhitungan, hingga hasil laporan yang dihasilkan
aplikasi. Untuk contoh hasil laporan dapat dilihat pada
gambar 4



Gambar 4. Contoh hasil laporan dari aplikasi

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil pengujian aplikasi otomatisasi
screening investasi yaitu:

1. Dengan adanya aplikasi, kegiatan pencatatan
kebijakan dan kegiatan penyaringan menjadi lebih
terpantau, karena setiap proses pengolahan data
dalam sistem tercatat dengan benar di bagian audit
trail, dan data yang diperbarui atau dihapus dapat
dicatat di bagian history Lihat di bagian . Dengan
demikian, Kkegiatan pencatatan dan penyaringan
kebijakan berjalan dengan lancar.

2. Sistem juga membuat data lebih terpusat. Data yang
digunakan dan diproses dapat dilihat dalam satu
aplikasi. Sebelum aplikasi, pengguna menggunakan
kertas kerja manual dalam bentuk excel. Dengan
aplikasi data yang tersebar, menjadi aplikasi yang
berpusat pada sistem.

3. Tata kelola perusahaan yang baik (GCG) terbantu
penerapannya dengan adanya aplikasi dalam hal
akuntabilitas, kredibilitas dan responsibilitas.

4. Proses screening menjadi lebih efektif dan efisien
dengan adanya aplikasi.
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